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BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN
A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya BMT Tanjung
Koperasi Serba Usaha Syari’ah disingkat KSUS adalah Koperasi

yang didirikan oleh Alumni Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton. Yang

mana KSUS m nyanSabm@ ﬁxi KeperasiBaitul Maal
wat Té%'lv T) J b Buku. a?BMT Tanjung
b e%y i oboli

ligggo tepatnya

aga keuangan
ya End. off)

ng eh santri
a

dan ka al n'transaksi
D n )

Yangd.ilakan an se'en'&@ 4

Fékto_r !ain yanﬁﬂu@&/lembagé tersebut adalah
keinginan dan Héraba'n'para._ pendiri _agarK-op'erésiA BMT Tanjung menjadi
sarana penunjangpengembangan dan pelatihan untuk menyalurkan teori
yang didapat di bangku kuliah bagi mahasiswa/i Program Studi Ekonomi
Syari’ah dan Perbankan Syari’ah.Koperasi Baitul Maal wat Tamwil

(BMT) Tanjung berdiri pada bulan Maret 2016.



2. Visi dan Misi BMT Tanjung

Visi :

Menjadi  motor
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penggerak perekonomian rakyat menuju

terwujudnya tatanan masyarakat yang sejahtera dan berkah.

Misi :

a. Menciptakan ekonomi Anggota berbasis syariah.

b. Memberikan

c. Meh@
3. Strul“? gand
“ ASU—

Taa Haf f@htgar sat
ain tldaKalmg bAer enl@ruktur

R PN\

ot man . demi

en egiatan

ot

arkan melalui

*

[ Bagian Layanan ]

Bagian Tabungan

[ Bagian Pembiayaan ]

L

Anggota/Nasabah

J




55

4. Produk BMT Tanjung
Dalam BMT Tanjung terdapat beberapa jenis produk diantaranya:
a. Produk Tabungan
1) SIUMMA (Setor/Tarik sewaktu-waktu)
2) SIDDIK (Penarikan hanya saat semesteran)

3) SAHARA (Penarikan hanya saat H-1 Ramadlan)

4) SIQURB aArSn u&ﬁ ian hewan qurban)

k mené?umrah-haji)

tu %iayaan

adj eli’ yang

ta keuntungan

meru%b |
yang di'sepak:@ kedu yan b@aksi.Pembiayaan
merupakan salah sat pr@R@%@%\/

dalam mengembangkan usaha.. -

ufrtuk melaiyani masyarakat

Pengaplikasian di BMT Tanjung antara pihak BMT dan nasabah,
nasabah sebagai pembeli dan pihak BMT sebagai penjual, dengan harga

dan keuntungan ditentukan diawal akad.Pihak BMT harus menyediakan
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barang barang yang dibutuhkan oleh nasabah sesuai kesepakatan, nasabah
membayar barang tersebut dengan cara angsuran.
1. Praktik Pembiayaan Murabahah dalam Meningkatkan usaha
nasabah pada Masa Pandemi Covid 19 di BMT Tanjung Paiton.
Pada masa pandemi Covid 19 masyarakat sangat membutuhkan

modal usaha untuk--memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka dari itu

masyarakat ba aRQ V'A'Sg (yw
; F’ém ?ﬂ aan murabahah
k

f&bah yang

gan ggunakan

Tmmq siap

ot

@inkan
erva2| Gi BMT

biayaan

n murabahah kepada

L Un

o

dari bagian

r
administras /\[ \Qé 4
Berlkut asll wﬁﬂ.mh Hasani Selaku Bagian

Pembiayaan pada tanggal 29.Juni 2021, menyatakan sebagai berikut ;

“Praktek yang digunakan olen BMT Tanjung dengan
menggunakan akad murabahah yang syari’ah pada produk
pembiayaan yang adadi BMT Tanjung ialah nasabah mengajukan
pembiayaan kepada BMT untuk kebutuhannya dengan membawa

®40bservasi pada tanggal 29 Juni 2021.
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persyaratan yang telah ditetapkan olehn BMT dengan mengisi formulir
pembiayaan”.%®

Tambahan dari bagian pembiayaan, setelah nasabah memenuhi
persyaratan dalam mengajukan pembiayaan murabahah pada produk

pembiayaan diBMT Tanjungsetelah itu akan dilanjutkan proses

pemeriksaan secara detail, prosedur tersebut tertera dibawah ini yaitu :

a. Bagian pelayana: Ag N (ejuohonan pembiayaan dan

kelengka

ratan.

______

1) Nasaba r \/\ i
a) Meng|3| form plngByang ~disediakan oleh pihak
BMTTanjung.

b) Nasabah melengkapi syarat-syarat.
¢) Nasabah harus membayar simpanan pokok 10% dari harga

sebagai menjadi nasabah.

®Moh Nasih Hasani Selaku Bagian Pembiayaan, Wawancara, Paiton, 29 Juni 2021.
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2) Nasabah lama
a) Mengisi form pembiayaan yang disediakan oleh pihak
BMTTanjung.
b) Melengkapi berkas-berkas yang sudah ada di BMT Tanjung.
c) Pengelolah BMTTanjung mengadakan penelian terhadapnasabah

apakahnasabah lama ini dalam mengangsur pembiayaan lancar

atau m@mﬁk&w dNUﬁn sebelumnya.
q n sur el KE blayaaa?dlajukan lebih

A Be u Kepala
N

ZT T eb@)erlkut

ck yarneuypakai dNBMT Tanj nakan
’ a kad muralgs i BMT 1 g arakat
atnya, C0glon ngglbah me embiayaannya

/l s Prae@ demmen A ah*dengan

rsyaratannya dqn leng
; a ' EnggEna I ah
ka P \

u = akad

/
dalg ey pent

O

ngandung jual beli dan

mura pbeli yang

WrOKatkan teraan ekonomi

fY a@R

memperoleh keuntungan,»r melainkan juga mengandung makna ta’awun

mengandun

masyarakat D

yaitu saling membantu memenuhi kebutuhan masing-masing pihak.
Dengan menggunakan akad syari’ah yang gunakan di BMT

Tanjung dan juga prosedur permohonan pembiayaan murabahah pada

®Moh Nasih Hasani Selaku Bagian Pembiayaan, Wawancara, Paiton, 29 Juni 2021.
®7Faizin Syamwil Selaku Kepala BMT Tanjung, Wawancara, Paiton, 12Agustus 2021.
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pembiayaan di  BMT Tanjung pertama Kkali yaitu dengan
calonnasabahdatang mengajukan permohonan pembiayaan ke kantor
dengan melengkapi persyaratan-persyaratan sebagai berikut :

a. Bersedia menjadi nasabah BMTTanjung.

b. Memiliki usaha dan atau penghasilan tetap.

c. Mengisi formulir pembiayaan.

d. Melengkapi s’ﬁatAde
1) F(@&

: .2@ cop e

;}Ot

2

3)

‘ T@}

akad syari’ah.

m
'Pertam atan pegawai BMT
Tanjung for ' | sebagai salah satu
syarat “untuk meI telah itupegawai BMT
Tanjungmenjelaskan mbak, mengenai prosedur dan
syarat-syarat yang lain”.%__ il
Sebelum nasabah mendapatkan pembiayaan murabahah, nasabah

harus mengikti proses dan perosedur yang berlaku di BMT Tanjung,

adapun proses dan prosedur pembiayaan murabahah yaitu:

% Buadi Selaku Nasabah BMT Tanjung, Wawancara, Paiton, 01 Juli 2021.
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a. Mengisi Permohonan Pembiayaan.

Nasabah atau calon nasabahmengisi formulir memenubhi
persyaratan pembiayaan yang yang telah disediakan oleh BMT
Tamjungtentang identitas nasabah.

b. Pemeriksaan Kelengkapan Administrasi.

Formulir_permohonan yang diajukan akan diperiksa oleh

Administrasi bi u réy{r' apakah kelengkapan

: Apabésla h lengkap maka
i n{

mijayaan untuk

ad
b

| fring rz&)a on
S

' ad
20
N e -
Swyvei a\/Z
M adm(istrasi,

"D

% tu , )
2)Ru~|?k as

abam
3) Agij'nan qglo nasBROBO

d. Pembuatan Nota Analisa .

3

Setelah survei dilakukan, maka data-data yang di dapat sebelum
dan sesudah survei, maka bagian pembiayaan akan melakukan analisa

terhadap kelayakan dari usaha calon nasabah. Biasanya analisa yang
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dilakukan adalah kemauan membayar, kemampuan membayar, dan
kelayakan jaminan.
e. Proses akad
Setelah melakukan analisa pembiayaan,Kepala BMT Tanjung
menjelaskan akad pembiayaan kepadacalon nasabah. Setelah nasabah

memahami dan -sepakat dengan akad _tersebut maka nasabah

menandatang\ Agsahm&ﬁmm BMT Tanjung.
mﬁ data dan

fasilitas

Ep /i damo mulir
D t ' enc@g dan

stl an semua
e sudah

tersebut

ayaan untuk

“file a sesual , setela@aka nasabah bisa
mengambll @R@BO

2) Pembayaran Angsuran

NasabahBMT Tanjung pembiayaan murabahah dapat

melunasi pembiayaan setiap bulannya sebelum jatuh tempo.®°

89 Sumber Dokumentasi BMT Tanjung.
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. Faktor Pendukung dan Penghambat Praktik Pembiayaan Murabahah
dalam Meningkatkan usaha nasabah pada Masa Pandemi Covid 19 di
BMT Tanjung Paiton.

Dalam sebuah penelitian dimungkinkan ada persoalan yang berat
dikalangan lembaga keuangan. hal ini bisa dilihat dari praktek akad yang
di gunakan oleh BMT Tanjung yang syari’ah. Faktor demikian adalah

=" Uan

faktor penduku

a. Fakto

epada
I visi

' }/&g ung anjurig mempunyai
Jarlngan yang ﬁ * embangkan UMKM itu
sendiri, banyak ind I -- ecil yang bisa kita danai. Terus
dari Drs. H. Karnadi.selaku pedagang meminta kepada BMT
Tanjung untuk bisa lebih memberikan kontribusinya kepada sektor
UMKM.”"*

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa faktor pendukung

di BMT Tanjung. Adanya BMT Tanjung sendiri untuk memberikan

Faizin Syamwil Selaku Kepala BMT Tanjung, Wawancara, Paiton, 12Agustus 2021.
1 Moh Nasih Hasani Selaku Bagian Pembiayaan, Wawancara, Paiton, 29 Juni 2021.
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manfaat yang sebesar-besarnya kepada masyarakat dan hal itu
merupakan salah satu tujuan dari visi-misi BMT Tanjung. Termasuk
nasabah yang sebagian besar merupakan seorang pengusaha, sehingga
banyak mendorong BMT Tanjung untuk banyak berkontribusi di

sektor UMKM.

b. Faktor Penghambat

.Berimx MraNU QSyamwn Selaku Kepala
- 20

S

atakan sebagai

J

/ ) - su terbiasa
2NS | ' b bunga
lari itu  perftiges ) arakat,

AN NS0 M S qnabahah di

2 - :9 9972

D s rbasis s\ari’ah. - U

asani Selaku

aitu dari
terbatas,

omo S g % erca asyarakat juga
erdasa an RR.‘.\‘( atas bahwa faktor
penghambatnyayaltu dari_segi_ SDM yang masih kurang, sehingga

pemasaran yang dilakukan olen BMT Tanjung masih terbatas.

Masyarakat yang mengenal BMT Tanjung juga tidak terlalu banyak

"2 Faizin Syamwil Selaku Kepala BMT Tanjung, Wawancara, Paiton, 12Agustus 2021.
8 Moh Nasih Hasani Selaku Bagian Pembiayaan, Wawancara, Paiton, 29 Juni 2021.
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karena promosi juga kurang, sehingga kepercayaan masyarakat juga
masih terbatas.
C. Pembahasan
Dalam analisis sistem dan prosedur aplikasi akad murabahah pada
pembiayaan di BMT NU Jatim Cabang Mlandingan antara pihakBMT

sebagai penjual, dengan harga dan keuntungan ditentukan diawal akad.

Dimana anggota g1efgbu p ar(g@ ahan,, sedangkanBMT
menge,luayr d%a el — atau@%ersebm. e
prosed i ! A 0 emblayaan

dlla

Z-uk

an h pada

raktek yang

ad abahah

ng ialah

butuhannya

| na:g;%

dengan me ersy dlteta@eh BMT dengan
mengisi formullr pem BRO_BO

Diperjelas oleh Lukman_Hakim, dalam bukunya berjudul “Prinsip-
prinsip Ekonomi Islam” bahwasanya prosedur dalam pembiayaan akad
murabahah, yaitu;™*

d. Rukun Murabahah

"4Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, 111.
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5) Penjual dan pembeli, adapun syarat-syarat penjual dan pembeli
adalahsebagai berikut:
a) Berakal, agar tidak mudah tertipu, karena orang yang gila
termasuk tidak sah jual belinya.

b) Dengan kehendak sendiri dan bukan karena paksaan.

c¢) Tidak mubazir.

Q)Ba"%\" AS N U @

ol A v
7) =

Z pak&myﬁ -

- o

e

b e

d. Penjual harus ‘menjelaskan kepada pembell bila terjadi cacat pada

g dltetapkan

barang sesudah pembelian.
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian.
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Sedangkan menurut peneliti, calon anggota saat mengajukan
pembiayaan dengan akad murabahah bersedia menjadi anggota BMT
NU.Memiliki usaha dan atau penghasilan tetap, Mengisi formulir
pembiayaan, Melengkapi persyaratan administrasi, sebagai berikut; Foto
copy KTP suami istri, Foto copy kartu kaluarga (KK), Foto copy surat

nikah, Melampirkan foto copy BPKB Kendaraan, atau sertifikat tanah,

gan~foto copy STNK,
aﬁur hah dalam

Diperjelaé""OIeh -pendapat Andri éumitra, di kutip dalam
bukunya, “Lembaga Keuangan Syariah” Adapun kendala yang harus
dihadapi terkait denganfaktor pendukung dalam pembiayaan

murabahah, bahwasanya :
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1) Adanya prinsip syariah yang dijadikan acuan di lembaga keuangan
syariah untuk menerapkan sistem bagi hasil pada semua produknya
terutama pada produk pembiayaan. Karena prinsip syariah ini
memang sudah diterapkan dalam hukum yang ada.

2) Adanya sarana dan prasarana didalam lembaga keuangan merupkan
faktor pendukung kedua dikarenakan-sarana dan prasarana dalam

Iembaga @aAc& M@Wan mobilitasnya dan

nglnan nasabah

b it yai lembaga

perpenkan, yang

Z re ' e A a®t dan | da blikasi
: ot
bmedla

MHyaan

eradaan

kat paiton,

Berdasarkan ~hasil _wawancara,” bahwasanya adapun faktor
penghambat di BMT Tanjung yaitu dari segi SDM yang masih kurang

sehingga pemasaran terbatas, masyarakat yang mengenal BMT Tanjung

> Andri Sumitra, Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Pusta Karya, 2013), 562.
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juga tidak terlalu banyak karna promosi juga kurang sehingga
kepercayaan masyarakat juga masih terbatas.

Diperjelas Oleh pendapat Andri Sumitra, di kutip dalam
bukunya, “Lembaga Keuangan Syariah” Adapun faktor penghambat
yang harus dihadapi terkait dengan pembiayaan murabahah BMT

Tanjung:®

1) Akumulas\t({tuASIa M@ﬁum bisa dipenuhi oleh

@ harus
menie luarkan

erungan

nsional.

E@ lain nya adasié '

1) Belum miYal RR.%@Mayaan murabahah, serta
kurang pemlnat nasabah untuk melakukan pembiayaan murabahah.

2) Faktor Penghambat Kedua, Kurang pengetahuan masyarakat di

dalam perbankan syariah tentang pembiayaan murabahah, karena

mereka hanya menyamakan tentang pembagian hasil pembiayaan

6 Andri Sumitra, Lembaga Keuangan Syariah, 571.
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bank konvensional dan syariah itu sama saja, tetapi pada
kenyataannya itu berbeda bahwa bank konvensional lebih tepatnya
memakai bunga/riba, sedangkan bank syariah melakukan pembagian
hasil dengan cara prinsip syariah dalam ajaran Islam, serta ada
hukum tentang prinsip syariah.

3) Faktor penghambat yang ketiga, Kurang minatnya nasabah dalam

pemblay Kﬂ' aAasj RM '(DE @hah pada bank syariah
erla u masy@?(ang ‘melakukan

. 'ugynengetahui

terse t, karena

an@omyaan

BMT
sehingga

e lama, serta

ada mag Qt/yang au di P@da BMT Tanjung
sehlngga pen elo@R@%@ urang maksimal dalam

pemasaran menganar-prudulg pembiayaan murabahah. Dengan adanya

faktor pendukung juga agar pengelolah bisa menganalisa bagaimana
BMT Tanjung lebih baik ke depan. Sehingga masyarakat luas

mengetahui keberadan BMT Tanjung serta pembiayaannya.

" Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2014), 46.



